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Suami sebagai kepala rumah tangga dapat berperan dalam kesehatan reproduksi dan Keluarga Berencana. Bentuk peran serta tersebut dapat berupa pemberian ijin dan dukungan serta perhatian terhadap KB khususnya kontrasepsi jangka panjang. Namun dalam perkembangannya pemakaian kontrasepsi jangka panjang turun dari tahun ke tahun. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor, diantaranya yaitu dukungan suami dan sikap ibu yang belum optimal, adanya efek samping pemakaian. Tujuan dari penelitian ini menganalisa hubungan dukungan suami dan sikap ibu tentang KB IUD di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan

Penelitian ini merupakan penelitian Analitik Korelasional dengan jenis penelitian Cross Sectional. Populasi penelitian adalah suami dan perempuan yang menggunakankontrasepsi di desa BPS Ny Mundhorifah, dengan responden suami dan wanita yang aktif memakai kontrasepsi dengan rentang waktupemakaian tidak lebih dari satu tahun. Penentuan jumlah sampel dengan rumusrandom sampling dan di peroleh sampel sebanyak 86 responden. Penelitian ini dilakukan dengan pengisian kuesioner.

Hasil penelitian menunjukan bahwa 77,91 % suami berusia 20-35 tahun dan 66,28 % istri berusia 20-35, 77,91 %pendidikan suamiSMA dan 59,3% pendidikan istri SD, 93,02 % suami bekerja sebagai karyawan dan 73,26% istri tidak bekerja. Dariseluruh karakteristik responden tersebut suami yang tidak mendukungan sebanyak 41,86 dan sikap ibu yang tidak mendukung sebesar 27,91 %. 

Berdasarkan hasil penelitiandisarankan agar suami akseptor berpartisipasi untuk melakukan konsultasi dengan bidandan ibu sebaiknya diberi penyuluhan mengenai kontrasepsijangka panjang dan efek sampingnya.
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ABSTRACT

As a family leader, a husband has a role in the reproduction healthiness and family planning. The shape of those things can be realized in the term of attention and support in family planning (KB) including in long term contraception method. Those things are caused by several factors including long term contraception. Intact, the development of this programmed are decreased years by years. These are happened because of several factors including the husband’s support and wife attitude not including of maximal. That has not maximized, and the side effect the purposes of this observation is to the husband’s support and the wife attitude about IUD contraception at practice of private midwife Mrs Mundhorifah in Carat village, Gempol regency, Pasuruan city. 

This is a kind of analitik Corelasional research with analitik crossectional research. This research is concentrated to the husband that has wife using long term contraception method in practice of private midwife Mrs Mundhorifah. The respondents of this research are the husband who has wife using long term contraception method by the time not more than a years. The determination of the sample using random sampling with 95 86 respondent. This research make questioners. 

The result of this research shown us of  husband 77,91 % were 20-35 years old and shown us of wife 66,28 % were 20-35 years old, 77,91 % were education of husband high school center and 59,3% , 42,1 % were education of wife base school, 93,02 % the husband were private worker and 73,26%  the wife not work. From all respondent characteristic husbund’s support 41,86 %  husband had not support and 27,91 % had wife attitude not support. 

Based on the research, it is suggested that the husband has to be a participant to consultation with midwife and the wife given known kind of contraception about the longterm of contraception and the side effect
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PENDAHULUAN


Paradigma baru Program Nasional KB Nasional telah diubah dari mewujudkan NKKBS menjadi“Keluarga berkualitas 2015” untuk mewujudkan keluarga yang berkualitas adalah keluaraga sejahtera sehat maju, mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal, berwawasan kedepan,bertanggung jawab, harmonis dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (Sarwono, 2003 ).IUD merupakan Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MKJP). Pada umumnya masyarakat memilih metode non MKJP, Sehingga metode KB MKJP seperti Intra Uterine Devices (IUD) kurang diminati oleh para akseptor KB yang disebabkan kurangnya dukungan dari suami ataupun sikap dari ibu sendiri.  Berdasarkan data dari BKKBN tahun 2003 akseptor KB IUD di Indonesia sebanyak 30%, sedangkan propinsi Jawa Timur akseptor aktif IUD sebanyak 10%. Kabupaten Kota Pasuruan jumlah peserta KB aktif IUD 4,6 % dari seluruh metode KB.

Dukungan sosial (suami) sebagaimana yang diungkapkan oleh ingela, merupakan salah satu bentuk  interaksi sosial yang didalamya terdapat hubungan yang saling memberi dan menerima bantuan yang bersifat nyata , bantuan tersebut akan menempatkan individu – individu yang terlibat dalam system sosial yang pada ahirnya akan dapat memberikan cinta, perhatian, maupun sense of etachment baik pada keluarga sosial maupun pasangan. Bentuk Dukungan Suami menurut Friendman (2003) mengemukakan keluarga dan perkawinan merupakan wujud yang paling penting dari dukungan sosial. Dukungan suami dapat diwujudkan antara lain :

dukungan informasi melalui majalah yang diberikan, dukungan emosi dengan mendampingi istri saat kontrol, dukungan penilaian positif suami terhadap istri dan dukungan finansial dengan pemberian uang. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah: pengalaman pribadi ibu semakin banyak mempengaruhi sikap ibu, responden lain yang dianggap penting oleh ibu mempengaruhi sikap ibu, kebudayaan dimana ibu tinggal juga mempengaruhi sikap ibu, media massa mengarahkan ibu dalam mengambil sikap, lembaga pendidikan semakin tinggi pendidikan akan mempengaruhi sikap ibu dan emosional.  Tingkatan sikap menurut Notoatmodjo (2003 : 124) sikap terdiri dari beberapa tingkatan:menerima (receving), merespon (responding), menghargai (valuing)dan bertanggung jawab (responsible.)
Dari studi pendahuluan yang peneliti lakukan di bulan April 2015 di dapat data  untuk Desa Carat peserta KB aktif IUD adalah 8% (dari 50 akseptor baru yang memilih KB IUD 4 akseptor dari data di bulan Januari-Desember 2011). Sedangkan angka pencapaian akseptor KB IUD menurut BKKBN adalah 30% terhadap penggunaan KB IUD. Ibu tidak menggunakan atau tidak memilih KB IUD  ada beberapa factor yang mempengaruhi sikap ibu menggunakan KB IUD diantaranya factor predisposisi,faktor pengetahuan, faktor latar belakang budaya, faktor ekonomi, faktor psikologis, salah satu faktor utama pendukung akseptor menggunakan KB IUD adalah factor dukungan suami. Penggunaan metode KB ini sangat dianjurkan oleh pemerintah karena sangat efektif untuk pencegahan dan penundaan kehamilan. Untuk meningkatkan dukungan suami dan sikap ibu  dapat dilakukan penyuluhan kepada para suami dan ibu tentang KB IUD dengan menggunakan metode ceramah dan menggunakan leflet, mengikut sertakan para suami pada kegiatan, baik dari konsultasi tentang KB IUD, memotivasi ibu agar mau menggunakan KB IUD,dan membantu ibu dalam pengambilan keputusan menggunakan KB IUD.

Masih banyaknya aseptor KB baru yang enggan memilih KB IUD banyak dipengaruhi minimnya pengetahuan dukungan serta sikap ibu sendiri. Padahal dibandingkan KB hormonal atau Non MKJP, KB IUD lebih memiliki keunggulan, tidak mempengaruhi kualitas dan volume ASI, control medis yang ringan, penyulit tidak terlalu berat, pulihnya kesuburan setelah IUD dicabut berlangsung baik, praktis karena hanya satu kali motivasi dan pemasangan, tidak ada efek sistematik, mencegah kehamilan jangka panjang, efektifitas tinggi dan ekonomis.

Dari latar belakang diatas maka peneliti tertarikuntuk meneliti“Hubungan dukungan suami dengan sikap ibu tentang pemilihan KB IUD di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan tahun 2015.”

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Dasar Teori Dukungan Suami

Dukungan sosial (suami) sebagaimana yang diungkapkan oleh ingela, merupakan salah satu bentuk  interaksi sosial yang didalamya terdapat hubungan yang saling memberi dan menerima bantuan yang bersifat nyata , bantuan tersebut akan menempatkan individu – individu yang terlibat dalam system sosial yang pada ahirnya akan dapat memberikan cinta, perhatian, maupun sense of etachment baik pada keluarga sosial maupun pasangan.

Memang, sentuhan kasih sayang dari ibu sudah cukup memenuhi kebutuhan kasih sayang bagi si janin. Namun penting diingat, bahwa untuk bisa memberikan perhatian dan kasih sayang penuh kepada janinnya, si ibu membutuhkan suasana kejiwaan yang tenang dan bahagia. Ibu yang tertekan dan stress tak akan bisa memberikan perhatian dan kasih sayangnya secara optimal kepada janin. Di sinilah suami akan mengambil peran besar dalam turut menjaga kesehatan kejiwaan istrinya arag tetap stabil, tenang, dan bahagia. Sebagai responden terdekat yang menjadi belahan jiwa bagi istri, ia bisa menjadi penentu kesehatan jiwa si istri. Suami harus bisa memberikan perhatian penuh kepada masalah kehamilan istrinya. 

Bentuk Dukungan Suami

Friendman (2003) mengemukakan kelurga dan perkawinan merupakan wujud yang paling penting dari dukungan sosial. Dukungan suami dapat diwujudkan antara lain :

a. Dukungan informasi


Dukungan informasi suami yang diberikan adalah informasi-informasi yang dibutuhkan dalam mengambil keputusan dijelaskan oleh suami maupun melalui buku, majalah yang diberikan bagi suami.

b. Dukungan emosi


Dukungan ini dapat berupa perhatian seperti selalu ada disamping ibu dalam mengambil keputusan.

c. Dukungan penilaian


Dukungan penilaian berupa penilaian yang positif dari suami, Baik secar fisik maupun psikologis adalah hal yang wajar dan membutuhkakan pengertian.

d. Dukungan financial


Dukungan financial adalah berupa keuangan atau dana untuk membiayai ibu untuk keperluan penggunaan KB IUD, suami meenyiapkan keperluan ibu dan bayi.

Konsep Dasar Teori Sikap

1. Definisi sikap

a.  La Pierce (1934) dalam Allen, Guy & Edgley 1980  mendefinisikan sikap sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif. Predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosoial atau secara sederhana sikap adalah respon terhadap situasi sosial yang telah terkondisikan. (Saifudin A, 2003 :5)

b. Secord & Backwan (1964) mendefinisikan sikap sebagai keteraturan tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi) dan predisposisi tindakan (kunasi) seseresponden terhadap suatu aspek dilingkungan sekitarnya. 

(Saifudin A, 2003 : 5)

c. Feshheen &Ajzen (1980) mengatakan bahwa sikap tidak lain adalah afek penilaian positif atau negatif terhadap suatu objek, sedangkan Petty & Caciopposecara lengkap mengatakan bahwa sikap adalah evaluasi umum yang dibuat manusiaterhadap dirinya sendiri, responden lain, objek atau isu-isu (Saifudin A, 2003 : 6).

2.Struktur sikap

Mengikuti skema triadik, struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling menunjang yaitu komponen kognitif, komponen afektif & komponen konatif (Saifudin A, 2003 : 23).

1. Komponen kognitif (komponen perspectual)

Yaitu komponen yang berkaitan dengan pengethuan, pandangan, keyakinan, atau hal-hal yang berhubungan dengan bagaimana responden mempersiapkan terhadap sikap.

2. Komponen afektif (komponen emosional)

Yaitu komponen yang berhubungan dengan rasa senang atau tidak senang terhadap obyek sikap. Rasa senang merupakan hal yang positif, sedangkan rasa yang tidak senang merupakan hal yang negative. Komponen ini menunjukkan arah sikap yaitu positif dan negative.

3. Komponenkonatif (komponen perilaku)
Yaitu komponen yang berhubungan dengan kecenderungan bertindak terhadap obyek sikap.
4. Faktor-faktorpembentukan sikap

Menurut Azwar (2002 : 30) sikap dibentuk sepanjang perkembangan individu yang bersangkutan, yaitu dengan adanya interaksi social yang dialami oleh individu. Dalam interaksi social individu bereaksi membentuk sikap tertentu terhadap obyek psikologis yang dihadapinya.

5. Faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah:

a. Pengalaman pribadi

Pengalaman yang dimiliki individu akan membentuk dan mempengaruhi penghayatan terhadap stimulus social, tanggapan terhadap stimulus akan menjadi salah satu dasar terhadap terbentuknya sikap. Pengalaman yang banyak akan mempunyai penghayatan terhadap obyek sikap kearah yang positif.

b. Responden lain yang dianggap penting


Seseresponden yang dianggap penting atau seseresponden yang berarti khusus bagi kita, akan dapat mempengaruhi sikap kita terhadap sesuatu.

c. Kebudayaan


Kebudayaan dimana individu hidup, menanamkan garis pengaruh sikap terhadap obyek sikap. Sehingga akan mewarnai sikap anggota masyarakatnya terhadap berbagai masalah

d. Media massa

Media massa merupakan sarana komunikasi yang membawa pesan-pesan yang mengarahkan opini seseresponden suatu masalah atau keadaan.

e. Lembaga pendidikan

Kedua lembaga ini meletakkan dasar-dasar pengertian dan sikap moral dalam diri individu.
f. Emosional


Suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan suatu bentuk mekanisme pertahanan ego.

6. Tingkatan sikap
Menurut Notoatmodjo (2003 : 124) sikap terdiri dari beberapa tingkatan:
a. Menerima (Receving)

Subyek mau dan memperhatikan stimulus yang diberikan

b. Merespon (Responding)
Memberikan  jawaban bila ditanya, mengerjakan atau menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi sikap

c. Menghargai (Valuing)
Mengajak responden lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap menghargai.

d. Bertanggung Jawab (Responsible)
Bertanggungjawab atas segala sesuatu yang dipilihnya dengan segala resiko adalah merupakan sikap paling tinggi.

7. Pengukuran sikap


Menurut Ridwan (2007 : 109) untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseresponden atau kelompok tentang  gejala atau kejadian sosial digunakan skala likert. Dalam penelitian gejala sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.


Berikut ini adalah uraian mengenai beberapa diantaranya banyak metode pengungkapan sikap yang secara histori telah dilakukan responden :
a. Observasi perilaku


Untuk mengetahui sikap seseresponden terhadap sesuatu kita dapat memperlihatkan perilakunya, sebab perilaku merupakan salah satu indikator sikap individu, tetapi perilaku ternyata menjadi indikator yang baik bagi sikap hanya apabila berada pada posisi ekstrim.
b. Menyatakan langsung

Asumsi yang mendasari metode pertanyaan langsung guna pengungkapan sikap pertama adalah asumsi bahwa individu merupakan responden yang paling tahu mengenai dirinya sendiri dan kedua adalah asumsi keterusterangan bahwa manusia akan mengemukakan secara terbuka apa yang telah dilakukan, oleh karena itu dalam metode ini jawaban yang telah diberikan oleh mereka yang ditanyai dijadikan indikator sikap mereka.

c. Pengungkapan langsung

Suatu versi metode penanyaan langsung adalah pengungkapan langsung secara tertulis yang dilakukan dengan menggunakan item tunggal maupun dengan menggunakan item ganda. responden diminta menjawab langsung pernyataan sikap tertulis dengan memberi setuju atau tidak setuju.

d. Pengukuran terselubung


Metode ini sebenarnya kembali ke metode observasi perilaku yang telah dikemukakan diatas, akan tetapi sebagai objek pengamatan bukan lagi perilaku tampak yang disadari atau sengaja dilakukan oleh seseresponden melainkan reaksi-reaksi fisiologis yang terjadi lebih dari luar kendali responden yang bersangkutan.

Selanjutnya dengan menggunakan skala likert, maka variabel sikap yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub variable kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden. Setiap jawaban dihubungkan dengan bentuk pertanyaan atau dukungan sikap yang diungkapkan dengan kata-kata sebagai berikut:

Pernyataan positif         

Sangat setuju  (SS)            : 5                 

Setuju            (S)               : 4                 

Ragu-ragu     (RR)             : 3                  Tidak setuju  (TS)              : 2
Sangat tidak setuju (STS)  : 1 Pernyataan negatif 
Sangat setuju  (SS)                : 1
Setuju            (S)                   : 2
Ragu-ragu     (RR)                : 3

Tidak setuju             (TS)      : 4

 Sangat tidak setuju   (STS)  : 5

Variabel sikap dianalisis dengan rumus sikap :

T = 50 + 10 
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Keterangan :

T = total skor

X = skor responden pada skala sikap yang hendak diubah menjadi skor T
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 = mean skor kelompok

S = deviasi standar skor kelompok

Untuk menginterprestasikan hasil tabulasi dicari nilai mean. Jika T diatas atau sama dengan nilai mean maka T diinterpretasikan sebagai sikap mendukung. Jika T di bawah nilai mean, maka dinterpretasikan sebagai sikap tidak mendukung (Saifudin A, 2002). 
Konsep Dasar Teori IUD 

Pengertian IUD
a. Suatu alat kontrasepsi yang dimasukkan kedalam rahim terbuat dari plastik halus (Polyethelen) untuk mencegah terjadinya konsepsi atau kehamilan (BKKBN, 2003). 

b. Suatu alat yang terbuat dari palstik atau tembaga yang dimasukkan kedalam rahim oleh seresponden dokter untuk jangka waktu yang lama (WHO, 2004).

c. Definisi AKDR atau IUD atau spiral  adalah suatu benda kecil yang terbuat dari plastik yang lentur, mempunyai lilitan tembaga atau juga mengandung hormone dan dimasukkan kedalam  rahim  melalui vagina dan  mempunyai benang (Handayani, 2010). 

Jenis IUD
Jenis IUD yang ada di Indonesia antara lain :
a. Cooper – T
Berbentuk T terbuat dari bahan polyethelen dimana dibagian vertikalnya diberi lilitan kawat tembaga halus. Lilitan ini mempunyai efek anti fertilisasi (anti pembuahan) yang cukup baik. 
b. Cooper – 7
Berbentuk angka 7 dengan maksud untuk memudahkan pemasangan. Jenis ini mempunyai ukuran diameter batang vertikal 32 mm, ditambahkan gulungan tembaga yang fungsinya sama seperti lilitan tembaga halus pada jenis Cooper – T 
c. Multi Load
Terbuat dari plastik atau polyethelen dengan dua tangan, kiri dan kanan terbentuk sayap yang fleksibel. Batangnya diberi gulungan kawat tembaga untuk menambah efektifitas.

d. Lippes Loop
Terbuat dari polyethelen, berbentuk spiral atau huruf S bersambung. Untuk memudahkan kontrol diberi benang pada ekornya. Lippes Loop mempunyai angka kegagalan yang rendah, keuntungan lain dari AKDR/IUD jenis ini adalah jarang terjadi luka atau porforasi, sebab terbuat dari bahan plastik (Maryani, 2004).

Keuntungan dan Keterbatasan IUD

Keuntungan memakai alat kontrasepsi IUD banyak sekali diantaranya: 
1) Memerlukan hanya satu kali motivasi dan pemasangan
2) Tidak ada efek sistemik
3) Dapat mencegah kehamilan dalam jangka panjang
4) Kegagalan yang disebabkan karena kesalahan akseptor tidak banyak

5) Efektifitas tinggi, kesuburan dapat pulih kembali (reversible), dan 

6) Juga ekonomis (Mochtar, 1998).

Sedangkan keterbatasan IUD antara lain : 
1) Diperlukan pemeriksaan dalam dan penyaringan infeksi ginetalia sebelum pemasangan IUD
2) Diperlukan tenaga terlatih untuk pemasangan dan pencabutan IUD, klien tidak dapat menghentikan sendiri setiap saat

3) Pada penggunaan jangka panjang bisa terjadi aminorhea

4) Dapat terjadi perforasi uterus pada saat insersi (< 1/1000 kasus), kejadian kehamilan ektropik relatif tinggi

5) Bertambahnya risiko mendapat penyakit radang panggul, terjadi perubahan siklus haid (umumnya pada 3 bulan pertama dan akan berkurang setelah 3 bulan pemakaian)

6) Tidak bisa mencegah IMS termasuk HIV/AIDS, klien harus memeriksa posisi benang IUD

7) Sedangkan beberapa perempuan tidak mau melakukan hal ini, dan juga mahal (Saifuddin, dkk, 2003)

Konsep Dasar Teori Dukungan Suami dengan Sikap Ibu tentang KB IUD

Dukungan suami merupakan faktor paling penting dalam pengambilan keputusan untuk memakai atau tidak memakai kontrasepsi yang dipandang suami sebagai alat pencegah kehamilan.  Di Negara sedang berkembang lainnya, wanita kadang-kadang memiliki sedikit kontrol untuk kehidupan seksualnya, fertilitasnya, atau beberapa keputusan yang berkaitan dengan rumah tangga.  Berkaitan dengan hal tersebut, sangatlah penting untuk memahami bagaimana keputusan dalam keluarga itu dibuat.  Keputusan bisa dibuat oleh wanita yang bersangkutan oleh suami dan atau anggota keluarga lainnya.  (Joesoef,dkk,1998,dikutip Widianingrum,1999).

Dukungan suami yang rendah mempengaruhi sikap ibu tentang KB IUD.  Jika dikaji lebih mendalam betapa pentingnya dukungan suami terhadap sikap ibu tentang KB IUD.  Banyak bentuk dukungan suami diantaranya : informasi, emosi, penilaian dan finansial.

KB IUD merupakan MKJP yang banyak keuntungannya : dapat diterima masyarakat dengan baik, tidak mempengaruhi kualitas dan volume ASI, pemasangan tidak memerlukan medis teknis yang sulit, kontrol medis yang ringan, penyulit tidak terlalu berat dan pulihnya kesuburan setelah IUD dicabut berlangsung baik. 
METODE PENELIIAN

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik korelasional (assosiasi) yaitu penelitian yang mengkaji hubungan antara variabel, peneliti dapat mencari, menjelaskan suatu hubungan, memperkirakan, menguji berdasarkan teori yang ada (Nursalam, 2003 : 84). Sedangkan jenis penelitiannya menggunakan jenis desain penelitian cross sectional yaitu jenis penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh ibu akseptor KB baru di Desa Carat-Gempol berjumlah 50 responden.

Sampel dalam penelitian ini adalah Sebagian akseptor KB di Desa Carat Gempol- Pasuruan. Berjumlah 44 responden

Pada penelitian ini sampel diambil dengan menggunakan simple random samplingyaitu pengambilan sample dengan cara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi. (A. Aziz Alimul, 2007: 81)
Teknik pengumpulan data menggunakan cheklist yang disebarkan ke responden dan akan dikumpulkan dan di analisa data meliputi editing, coding, scoring, dan tabulating. 

Variabel Independent dukungan suami. Variabel dependent sikap ibu tentang pemilihan KB IUD. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data chi squar
HASIL PENELIIAN
Data Umum
Tabel 8. Distribusi Responden Berdasarkan Umur Suami di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan
	NO
	UMUR
	F
	%

	1
	< 20 tahun
	1
	2,27%

	2
	20-35 tahun
	31
	70,45%

	3
	> 35 tahun
	12
	27,27%

	
	Jumlah
	44
	100%


Dari tabel diatas sebagian besar 31 responden (70,45%) berumur 20-35 tahun 2015.
Tabel 9. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Suami di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan
	NO
	Pendidikan
	F
	%

	1
	Dasar
	8
	18,18%

	2
	Menengah
	31
	70,45%

	3
	Tinggi
	5
	11,36%

	
	Jumlah
	44
	100%


Dari tabel diatas sebagian besar 31 responden (70,45%) mempunyai pendidikan dasar.

	NO
	Pendidikan
	F
	%

	1
	Dasar
	25
	56,82%

	2
	Menengah
	18
	40,91%

	3
	Tinggi
	1
	2,27%

	
	Jumlah
	44
	100


Dari tabel diatas sebagian besar 25 responden (56,82%) mempunyai pendidikan dasar

Tabel 11. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Suami di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan

	NO
	Pekerjaan
	F
	%

	1
	IRT
	0
	0

	2
	Tani/buruh tani
	0
	0

	3
	Swasta
	41
	93,18%

	4
	Wiraswasta
	2
	4,55%

	5
	PNS
	1
	2,27%

	
	Jumlah
	44
	100%


Dari tabel diatas hampir seluruhnya 41 responden (93,18%) mempunyai pekerjaan swasta

Tabel 12. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan

	NO
	Pekerjaan
	F
	%

	1
	IRT
	32
	72,73%

	2
	Tani/buruh tani
	0
	0

	3
	Swasta
	11
	25%

	4
	Wiraswasta
	1
	2,27%

	5
	PNS
	0
	0

	
	Jumlah
	44
	100


Dari tabel diatas sebagian besar 32 responden (72%) mempunyai pekerjaan IRT.
Tabel 13. Distribusi Responden Berdasarkan Informasi Suami tentang KB yang Diterimadi Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan

	NO
	Informasi
	F
	%

	1
	Ya
	36
	81,82%

	2
	Tidak
	8
	18,18%

	
	Jumlah
	44
	100%


Dari tabel diatas hampir seluruhnya suami dari 36 responden (81,82%)  pernah mendapatkan informasi tentang KB IUD

Tabel 14. Distribusi Responden Berdasarkan Informasi Ibu tentang KB yang Diterima di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan

	NO
	Informasi
	F
	%

	1
	Ya
	40
	90,91%

	2
	Tidak
	4
	9,09%

	
	Jumlah
	44
	100%


Dari tabel diatas hampir seluhnya ibu dari 40 responden (90,91%)  pernah mendapatkan informasi tentang KB IUD

Tabel 15. Distribusi responden berdasarkan sumber informasi Ibu di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan
	NO
	Kategori
	F
	%

	1
	Tenaga Kesehatan 
	34
	77,28%

	2
	Kader Kesehatan
	8
	18,18%

	3
	Media Cetak
	1
	2,27%

	4
	Media Elektronik
	1
	2,27%

	5
	Seminar
	0
	0


Dari tabel diatas hampir seluruhnya yaitu 34 responden (77,29%) ibu mendapatkan informasi dari bidan

Data Khusus

Tabel 16. Dukungan suami tentang KB IUD di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan
	NO
	Dukungan
	F
	%

	1
	Tidak Mendukung
	16
	36,36%

	2
	Mendukung
	28
	63,64%

	
	Jumlah
	44
	100%


Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 28 responden (63,64%) suami mendukung.

Tabel 17. Sikap Ibu tentang KB IUD di DesaCarat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan 

	NO
	Sikap
	F
	%

	1
	Tidak Memilih
	12
	27,27%

	2
	Memilih
	32
	72,73%

	
	Jumlah
	44
	100%


Dari tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar 32 responden (72,73%) sikap ibu mendukung

Dari tabel hasil tabulasi silang diketahui bahwa ibu yang mempunyai dukungan suami dan sikap ibu memilih KB IUD sebanyak 24 responden (54,55%). 

Berdasarkan hasil Uji Chi-Square, didapatkan nilai P Valueadalah 0,01, sedangkan nilai α adalah 0,05. dikarenakan nilai P Value< α maka H1 dierima artinya ada hubungan antara dukungan suami dengan sikap ibu tentang KB IUD di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan. 

PEMBAHASAN

Dukungan suami tentang KB IUD

Sebagian besar responden memperoleh dukungan suami tentang KB IUD yakni 28 responden (63,63%) .Hal ini dipengaruhi oleh usia suami, pendidikan, pekerjaan dan informasi. 

Menurut teori Notoatmodjo (2003:18) yang menyatakan bahwa tugas dari suami adalah memberikan dukungan kepada istri, menimbulkan sifat positif serta memberikan dukungankepada istri. Dukungan dapat berupa dukungan informasi, dukungan emosi, dukungan informasi dan dukungan financial. 
Dukungan suami memiliki peranan penting dalam proses pemeliharaan, perubahan dan konflik dalam tatanan masyarakat, kelompok atau individu dalam aktivitas sosial dimana dukungan suami ini nantinya akan mempengaruhi fungsi kognitif, afektif dan behavioral. Pada fungsi kognitif diantaranya adalah berfungsi untuk menciptakan atau menghilangkan ambiguitas, pembentukan sikap, perluasan sistem, keyakinan masyarakat dan penegasan atau penjelasan nilai-nilai tertentu.Usia suami semakin tinggi kematangan dan kemampuan suami akan lebih dewasa dalam menerima informasi atau pengetahuan sehingga suami mendukung ibu memilih KB IUD.

Sikap Ibu tentang KB IUD
Sikap ibu yang memilih KB IUD adalah 32 responden (72.72%). Adapun faktor yang mempengaruhi sikap ibu adalah pekerjaan, informasi, dan pendidikan.

Menurut Azwar (2002:30) salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah sumber informasi baik itu dari responden yang dianggap penting tenaga kesehatan dan kader kesehatan media cetak ,media elektronik  Seseresponden yang dianggap penting atau seseresponden yang berarti khusus bagi kita, akan dapat mempengaruhi sikap kita terhadap sesuatu.  

Seresponden ibu yang pernah mendapatkan informasi tentang KB IUD akan mempunyai sikap yang lebih mendukung dibandingkan dengan ibu yang tidak pernah mendapatkan informasi kesehatan tentang KB IUD.

Sikap ibu tidak memilih KB IUD sebanyak 12 responden (27,27%). Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi sikap yaitu umur, pendidikan, pekerjaan, informasi

Menurut Azwar (2002:30) sikap dibentuk sepanjang perkembangan individu yang bersangkutan, yaitu dengan adanya interaksi sosial yang dialami oleh individu. Dalam interaksi sosial individu bereaksi membentuk sikap tertentu terhadap obyek psikologis yang dihadapinya. Faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah pengalaman pribadi, pengalaman yang dimiliki individu akan membentuk dan mempengaruhi penghayatan terhadap stimulus sosial, tanggapan terhadap stimulus akan menjadi salah satu dasar terhadap terbentuknya sikap. Pengalaman yang banyak akan mempunyai penghayatan terhadap obyek sikap kearah yang positif.

Umur, pendidikan ibu yang rendah berpengaruh terhadap sikap ibu untuk tidak memilih KB IUD. Ibu tidak memilih KB IUD dapat juga disebabkan kurangnya informasi yang di dapat ibu.   

Hubungan antara dukungan suami dengan sikap ibu tentang KB IUD
Dari tabel 18. diketahui bahwa ibu yang tidak di dukung suami dan sikap ibu tidak memilih sebanyak 8 responden (18,18%).

Menurut Saifudin (2003: 30) faktor yang mempengaruhi sikap adalah pengalaman pribadi, kebudayaan, responden lain yang dianggap penting, media massa, institusi pendidikan, lembaga agama dan faktor emosi dalam individu.

Suami yang tidak mendukung sangat berpengaruh terhadap sikap ibu untuk memilih KB karena suami merupakan responden penting dalam mengambil keputusan.

Menurut Azwar (2002 :30) salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah sumber informasi baik itu dari responden lain yang dianggap penting (tenaga kesehatan) dan kader.

Responden ibu yang pernah mendapatkan informasi tentang KB IUD akan mempunyai sikap memilih dibandingkan ibu yang tidak pernah mendapatkan informasi kesehatan tentang KB IUD, walaupun suami tidak mendukung.

Dari tabel 18. didapat data suami mendukung dan sikap ibu tidak memilih KB IUD sebanyak 4 responden (9,09%).

Menurut Saifudin (2003: 30) faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap adalah: pengalaman pribadi, kebudayaan, responden lain yang dianggap penting, media massa, institusi pendidikan, lembaga agama, dan faktor emosi dalam individu.

Dukungan suami sebesar apapun sikap ibu tidak memilih ini dapat dipengaruhi oleh pendidikan ibu.

Dari tabel 18. didapat data suami mendukung, sikap ibu memilih sebanyak 24 responden (54,55%).

Menurut Ingela dukungan sosial (suami) merupakan salah satu bentuk interaksi sosial yang didalamnya terdapat hubungan saling member dan menerima bantuan yang bersifat nyata, bantuan tersebut akan menempatkan individu-individu yang terlibat dalam sistem sosial yang pada akhirnya akan dapat memberikan cinta, perhatian maupun sence of etachment baik pada keluarga sosial maupun pasangan.

Terdapat hubungan yang linier antara dukungan suami dan sikap ibu (support attitude). Apabila ibu mempunyai dukungan suami yang baik tentang KB IUD maka hal tersebut akan mempengaruhi sikap ibu sehingga ibu mempunyai sikap yang mendukung terhadap KB IUD. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan suami akan mempengaruhi sikap ibu tentang pemilihan KB IUD.

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara dukungan suami dengan sikap ibu tentang KB IUD di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Suami yang mendukung tentang KB IUD sebanyak 28 responden (63,63%). 

2. Sikap ibu yang memilih KB IUD sebanyak 32 responden (72.72%).

3. Ada hubungan antara  dukungan suami dengan sikap ibu tentang KB IUD di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan. (Berdasarkan hasil uji Chi-square, didapatkan nilai P Value adalah 0,027, sedangkan nilai α adalah 0,05. dikarenakan nilai P Value< α). 

Diharapkan tenaga kesehatan (bidan) yang berada di Desa atau Puskesmas Gempol meningkatkan pemberian penyuluhan tentang KB IUD , penyebaran dan pemberian leaflet tentang KB IUD, dan di posyandu membuka pojok konsultasi bagi ibu-ibu sehingga ibu memperoleh informasi KB IUD secara luas

DAFTAR PUSTAKA 
Alimul Aziz, 2007. Metode Penelitian Kebidanan dan Tehnik Analisa Data, Jakarta : Salemba Medika

Kusmarjadi, Didi. 2010. KB IUD (=Intrauterine divece). http://www.drdidispog.com/2010/02/kb-iud-intrauterine-device.html (Diakses hari Jumat, tanggal 17 Desember 2010).
Notoatmodjo, Soekidjo, 2003. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, Jakarta PT. Rineka Cipta, hal 18, 63, 121, 122, 124, 169

Nursalam, 2003, Konsep Dan Penerapan Metodologi Penelitian Ilmu Keperawatan Edisi I, Jakarta : Rineka Cipta, hal 79, 84, 85, 96, 101, 104, 124, 133, 148

Oktarina, 2005. SPSS 13.0 untuk Responden Awam. Palembang : Maxicom, hal 111 

Pratiknya, 2003. Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kedokteran dan Kesehatan. Jakarta : Raja Grafindo Persada, hal 46

Riduwan, 2007, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, Bandung : Alfabeta, hal 109

Saifudin 2003. Sikap Manusia : Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, hal 5, 6, 23, 30

Sugiono, 2006. Statistik Untuk Penelitian, Bandung : Alfabeta, hal 56

Syaifudin, 2002. Pelayanan Kesahatan Material dan Neonatal, Jakarta : Yayasan Bina Pustaka,
Tabel 7. Definisi Operasional Hubungan Dukungan Suami dan Sikap Ibu tentang Pemilihan KB IUD di Desa Carat Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan
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